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Ujung-Ujungnya RUU

Pemilu Walk Out

JAKARTA - -Setelah sempat
alot, Rapat Paripurna DPR den-
gan agenda pengambilan ke-

putusan atas lima isu krusial .

dalam Rancangan Undang-Un-
dang (RUU) Pemilu akhirnya
voting. Namun apakah pelak-
sanaan voting atau pemungu-
tan suara dilakukan tadi malam

atau hari ini (20/7), ma31h da—

lam pembahasan.

menjelang dinihari tadi, tiga

partai di antanta Fraksi PAN -

(46 anggota), Fraksi Gerindra

(72), Fraksi Demokrat (60), dan
Fraksi PKS (39) menyatakan -
walk out dari ruang paripurna.

Total empat fraksi itu sebesar

217 anggota.
Sementara fraksi yang setuju

voting dilakukan tadi malam di
antaranya PDIP (107 anggota),
Golkar (85), PKB (43), PPP (36),
NasDem (36), dan Hanura (15).
Total suara sebesar 322 anggota.

Sebelumnya, sepuluh fraksi di
DPR belum menemukan kata
mufakat untuk menetapkan sa-
tu dari lima paket yang ditawar-
kan oleh Pansus RUU Pemilu.

= Sejaldawal sidang mau dimulai,
Hingga berita ini. d@fta_lrunkan _—~sudah mulaiterlihat tanda-tan-

“da bahwa sidang ini akan ber-

langsunglama. Hal itu dimulai
dengan molornya pembukaan

~sidangdarirencana akan dibuka

‘pukul 09.00°'WIB molor hingga
dua jam. Penyebabnya, sejum-

- lah fraksi masih melakukan per-
- temuan internal sebelum pa-

ripurna = » Baca Ujung...Hal 7

Sesuai tata cara pengambilan
keputusan yang ada, kita
utamakan dulu melakukan
satu proses musyawarah
untuk mencapai mufakat
melalui forum lobi.”
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Setelah dibuka pukul 11.00
WIB, sidang pun diisi dengan
permbacaan pandangan 10 frak-
si atas lima isu krusial yang ada
di dalam RUU Pemilu. Dalam
pandangan fraksi itu, ma-
sing-masing partai masih belum
menemukan titik temu. Lima
fraksi partai pendukung peme-
rintah, PDIP, Golkar, Nasdemn,
PPP dan Hanura sudah menya-

takan ketegasannya untuk men-

dukung Presidential Threshold
(Preshold) di angka 20 rser.

 pe A%
PKB dan PAN mas,;h;iﬁeﬁgng-

inkan Presholc],gdi angka 10 pexr—
sen dan tiga partai oposisi, yalk-

ni PKS, Gerindra dan Demokrat_ .

tetap pada pendirian awalnya

yang menginginkarn pl‘eslfbld Ei'i’

angka O persen.

Tak menemukan titik termu di
prandangan fraksi, alkkhirnya pirm-
pinan sidang yang dipimpin oleh
Wakil Ketua DPR RI Fadli Zon
meminta pandangan apakah
rapat tersebut akan langsung
dilakukan voting atau diskors
untuk lobi-lobi musyawarah.'

Lima fraksi, yvaitu Fraksi Partai
Gerindra, Fraksi PKS, Fraksi
Partai Demokrat, Fraksi PATIN,
dan Fraksi PKB meminta dila-
kukan lobi dan musyawarah

sebelum diambil keputusan
terkait RUU Pemilu.

Sementara itu, lima fraksi lain
antara lain Fraksi PDI Perjua-
ngan, Fraksi Partai Golkar, Frak-
si PPP, Fraksi Partai Wasdermnm;
dan Fraksi Partai Hanura, me-
minta agar segera diambil ke-
putusan RUUF Pemilu, bahkan

kalau prerlu dilakukan dengan
pemungutan suara atau voting.
Atas dasar keinginan yvang

berbeda itu, maka pimpinan

sidang pun langsung mengetuk
pralu menunda sidang selarma
dua jam untuk istirahat sekali—
gus memberikan kesempatan
fraksi-fraksi melakukan lobi.
“Atas keputusan bersama, rapat
dilanjutkan dengan musyawa-
rabh mufakat untuk lobi-lobi.
Rapat diskors selama dua jam,”
kata Walkdl Ketua DPR Fadli Zon .
saat memimpin rapat.

. Namun hi_r:ng’a pukul 16.00
B; sest pengamatan INDO-
PO&, si belum juga di-
bulca: Kemufha.rl perpanjangan
Jobi pun diinformasikan Kepala
Biro Persidangan I Sekretariat
Ienctere;l PPR Dimyati Sudja.

”Karerra 1obi yang sedianya sele-
sai jarm 16.00 WIB belum selesai,
maka diperpanjang hingga pukul
19.00 WIB malam,” ujarnya. :

Namun, lewat pukul 19.00
WIB, ternyata tak ada tanda-tan-

. da sidang ini dibuka. Bahlkan

hingga pukul 21.00 WIB sidang
belum juga dimulai. Artinya tu-
juh jam, sejak sidang ini diskors,
tidak ada kata mufakat dari
seluruh fraksi di DPR RI atas

penetapan Preshold.

Menurut Fadli Zon, perpain-
jangan waktu untuk lobi dibe-
narkan dalam mekanisme:
prengambilan keputusan Rapat
Paripurna. "Sesuai tata cara
pengambilan keputusan yang
ada, kita utamakan dulu mela-
kukan satu proses musyawarah
untuk mencapai mufakat mela-

Jui forum lobi,” ujar dia. (dil)
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